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ABSTRAK 

Penelitian ini diakukan di ladang ternak “Bila River Ranch” Sidrap, Sulawesi Selatan, dengan 
tujuan mengkaji pengaruh musim terhadap status mineral hijauan. Sampel hijauan diambil dengan 
metode handplucked pada musim hujan akhir (bulan Agustus), musim kering (bulan Desember) dan 
musim hujan awal (bulan Mei).  Variabel yang diukur adalah kadar mineral hijauan, meliputi kadar Fosfor 
(P), Kalsium (Ca), Magesium (Mg), Natrium (Na), Kalium(K), Cuprum/Tembaga (Cu) dan Seng (Zn).  
Analisis mineral hijauan dilakukan dengan spektrofotometri.  Data yang terkumpul diolah secara statistik 
dengan analisis ragam dalam rancangan acak lengkap.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar P 
hijauan pada musim hujan akhir (0,05%) lebih rendah (P<0,01) daripada hijauan yang diambil pada 
musim kering (0,069%) dan musim hujan awal (0,070%), sedangkan kadar Ca (0,265%) lebih tinggi 
(P<0,01) daripada musim kering dan musim hujan awal (0, 1837 dan 0,1839%).  Kadar Mg hijauan pada 
musim hujan akhir lebih tinggi (P<0,01) daripada musim kering dan musim hujan awal (0,275 vs 0, 160 
dan 0, 243%).  Kadar K hijauan pada musim hujan awal lebih tinggi (P<0,01) daripada musim kering dan 
musim hujan akhir (1,166 vs 0,956 dan 0,905%).  Kadar Cu dan Zn hijauan pada musim hujan awal lebih 
tinggi (P<0,01) daripada kadar kedua mineral tersebut dalam hijauan pada musim kering dan musim 
hujan akhir (6,60 vs 4,42 dan 4,16 ppm untuk Cu serta 36,46 vs 29,82  dan 27,21 ppm untuk kadar Zn). 
Antara musim kering dan musim hujan akhir tidak terdapat perbedaan kadar Cu dan Zn yang nyata. 
Terdapat perbedaan pola variasi antar mineral yang ditimbulkan oleh perbedaan musim. 
 
Kata kunci: Musim, mineral, hijauan, ladang ternak 
 

ABSTRACT 
This investigation was conducted at “Bvelila River” Ranch, Sidrap, South Sulawesi to study the 

influence of season on forage mineral status. Forage sampling was conducted by handplucked method in 
late rainy season (August), Dry season (December) and early rainy season (May). The measured 
variables consist of forage minerals level, included of phosphor (P), Calcium (Ca), Magnesium (Mg), 
Natrium (Na), Kalium (K), Coper (Cu) and Zink(Zn).  Forage mineral analyses were conducted by 
spectrophotometry.  The collected data were analyzed with analysis of variance (ANOVA) in completely 
randomize design (CRD).  The result showed that forage P level in late rainy season (0.05%) was lower 
(P<0.01) than forage in dry season  (0.069%) and early rainy season (0.070%), whereas the Ca level 
(0.265%) was higher (P<0.01) than that in dry season and early rainy season (0.1837 and 0.1839%, 
respectively). Forage Mg level in the late rainy season was higher (P<0.01) than that in dry and early 
rainy season (0.275 vs 0.160 and 0.243%).   The forage K level  I early rainy season was higher (P<0.01) 
than that in dry and late rainy season (1.166 vs 0.956 and 0.905%). Forage Cu and Zn level in early rainy 
season was higher (P<0.01) than those in dry and late rainy season  (6.60 vs 4.42 and 4.16 ppm for Cu 
and 36.46 vs 29.82 and 27.21 ppm for Zn level).  Between the dry season and late rainy season there 
were not significant difference in Cu and Zn levels.  There were not difference in variation pattern 
between mineral by season  difference. 
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PENDAHULUAN 

Nutrien utama (protein dan energi) 
yang kurang memadai seringkali menjadi 
penyebab rendahnya produktivitas ternak, 
tetapi dalam dua dekade terakir ini banyak 
peneliti melaporkan performans ternak 
ruminansia yang kurag optimum meskipun 
suplai protein dan  energinya memadai 
(Ndlovu et al., 2007)).  Fenomena tersebut 
seringkali dijumpai pada ternak ruminansia 
yang digembalakan, utamanya di daerah 
tropik, yang disebabkan oleh defisiensi  
dan/atau ketidak-serasian mineral dalam 
hijauan (Dermauw, 2014).   

Mineral hanya menyusun sekitar 4-
5% dari tubuh ternak, tetapi dipandang dari 
segi biokimia nutrisi  sangat pentig artinya 
karena peranannya yang sangat luas pada 
berbagai proses di dalam tubuh. Mineral 
esensial untuk fugsi struktural serta 
penopang berbagai proses metabolisme 
dan biosintesis produk-produk ternak 
(Lebdosoekojo et al., 1980).  
Ketidakserasian mineral (baik defisiensi 
maupun kelebihan) dalam hijauanditengarai 
merupakan salah satu penyebab rendahnya 
produktivitas ternak yang digembalakan di 
daerah tropik (McDowell et al., 1983; Khan 
et al., 2015b). Indonesia merupakan salah 
satu negara tropik tempat terdapatnya 
defisiensi mineral yang merupakan  hambat
an serius bagi pengembangan ternak 
ruminasia yang digembalakan.  Mineral 
yang seringkali defisien tersebut antara lain 
Ca, P, Na, K, Mg dan Zn (Lebdosoekojo et 
al., 1980).  Ziblim et al. (2012) menyatakan 
bahwa konsentrasi mineral dalam hijauan 
tergatung pada bebrapa faktor, antara lain 
musim.     

Curah hujan yang tinggi dapat 
berdampak pada defisiensi mineral, sebalik
nya kekeringan juga dapat   menurunkan ke
tersediaan mineral yang berdampak pada 
rendahnya kadar mineral dalam hijauan.  
Ghafoor et al. (2012) berpendapat bahwa 
pertumbuhan hijauan yang cepat dalam 
musim hujan mengakibatkan dilusi mineral 
dalam jaringan tanaman sehingga kadarnya 
menurun.  Selama musim kering terjadi 
penurunan kadar mineral yang bersifat 

mobile dalam hijauan. Hal tersebut dapat 
terjadi karena translokasi mineral-mineral 
tersebut sedangkan mineral-mineral Ca, Mg 
dan Zn bersifat immobile, sehingga 
konsentrasinya tinggi dalam jaringan 
tanaman tua.  Suplementasi mineral pada 
ternak yang digembalakan harus 
memperhatikan fenomena status mineral 
hijauan yang terkait dengan musim 
tersebut.  Formula suplemen mineral dan 
waktu pemberian yang tidak tepat bukan 
saja merupakan pemborosan ekonomi 
tetapi berpotensi menimbulkan 
ketidakserasian mineral dan/atau toksisitas.  

Penelitian ini bertujuan mengkaji 
pengaruh musim terhadap status mineral 
hjauan di ladang ternak “Bila Rive Ranch” 
Sidrap, Sulawesi Selatan. Hasil penelitian 
ini merupakan informasi yang dapat 
digunakan sebagai acuan untuk menyusun 
formula suplemen mineral yang serasi dan 
saat suplementasi yang tepat, sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas ternak 
yang digembalakan di kawasan tersebut. 

 

MATERI DAN METODE  
Penelitian ini diakukan di ladang 

ternak “Bila River Ranch” Sidrap, Sulawesi 
Selatan, yang terletak antara 1° sampai 6° 
garislintang selatan  dan  118  sampai  122° 
garis  bujur  timur.  Wilayah  terebut dipenga
ruhi oleh angin musim barat dan angin 
pasat tenggara, dengan curah hujan 
tahunan sekitar 2200 mm.  Hijauan yang 
terdapat di ladang ternak tersebut adalah 
rumput alam yang didominasi alang-alang 
(Imperata cylindrica). Pembakaran padang 
rumput dilakukan secara periodik setiap 
musim kering.  

Sampel hijauan diambil sebanyak 5 
buah sampel setiap musim dari suatu petak 
penggembalaan, yakni pada musim hujan 
akir (bulan Agustus), musim kering (bulan 
Desember) dan musim hujan awal (bulan 
Mei).  Variabel yang diukur adalah kadar 
mineral P, Ca, Mg, Na, K, Cu dan Zn.  
Analisis Mineral P dilakukan dengan 
spektronik 20 sedangkan untuk mineral 
lainnya  menggunakan spektrofotometer 
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serapan atom menurut metode Fick et al. 
(1979). 

Data yang terkumpul diolah secara 
statistik degan analisis varians (ANAVA), 
dalam rancangan acak lengkap (RAL).  Uji 
beda nilai tengah dilakukan dengan uji 
wilayah ganda Duncan (Astuti, 1980). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fosfor (P) dan Kalsium (Ca) 
Kadar P dan Ca rata-rata hijauan 

yang diambil dalam musim hujan akhir, 
musim kering dan musim hujan awal, 
masing-masing 0,050 dan 0,265%; 0,069 
dan 0,1837% serta 0,070 dan 0,1839%.  

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa 
periode pengambilan sampel mempunyai 
pengaruh nyata (P<0,01) terhadap kadar P 
maupun Ca hijauan. Uji perbedaan rata-rata 
P dan Ca memperlihatkan bahwa hijauan 
yang diambil pada musim hujan akhir 
mempunyai kadar P lebih rendah, 
sedangkan kadar Ca-nya lebih tinggi 
dibandingkan dengan hijauan yang diambil 
dalam musim kering maupun musim hujan 
awal (P< 0,05).  Tidak terdapat perbedaan 
kadar P maupun Ca  yang nyata antara 
hijauan yang diambil dalam musim kering  
dengan hijauan yang diambil dalam musim 
hujan awal.   

 
Tabel 5. Kadar mineral hijauan rata-rata dari tiga periode pengambilan cuplikan berdasarkan 

bahan kering * 

 

Periode pengambilan cuplikan P Ca Mg Na K Cu Zn 

 ------------------------ % --------------------------- ----- ppm ------ 

musim hujan akhir 

musim kering 

musim hujan awal 

0,05
a
 

 

0,069
b
 

0,07
b
 

0,265
b
 

 

0,1837
a
 

0,1839
a
 

0,275
e
 

 

0,160
c
 

0,243
d
 

0,0171 

 

0,0102 

0,0102 

0,905
a
 

 

0,956
a
 

1,166
b
 

4,16
a
 

 

4,42
a
 

6,60
b
 

27,21
a
 

 

29,82
a
 

36,46
b
 

Keterangan :  
*) : Dalam tiap periode diambil 10 cuplikan. 
a,b       : Nilai rata-rata dengan superskrip berbeda dalam kolom yang sama, berbeda sangat 

nyata (P<0,01). 
c,d,e    :  Nilai rata-rata dengan superskrip berbeda dalam kolom yang sama, berbeda nyata 

(P<0,05). 
 
Kadar P hijauan pada periode 

pengambilan sampel  dalam musim hujan 
akhir lebih rendah daripada kadar P hijauan 
dari kedua periode lainnya.  Sebaliknya, 
kadar Ca hijauan dalam musim hujan akhir 
lebih tinggi daripada kadar mineral tersebut 
dalam hijauan dari kedua periode yang lain 
( musim kering dan musim hujan awal). 
Brink et  al. (2006) menyatakan bahwa 
kadar P menurun dengan semakin tuanya 
hijauan.  Berdasarkan pendapat tersebut, 
dapat dipahami bila kadar P hijauan dalam 

musim hujan akhir lebih rendah daripada 
kadar P hijauan dari kedua periode lainnya, 
karena hijauan tersebut lebih tua 
dibandingkan hijauan dari kedua periode 
yang lain.   

Fosfor termasuk mineral aktif, 
sehingga dapat mengalami translokasi ke 
dalam jaringan tanaman yang muda atau ke 
dalam system perakaran .  Di lain pihak, Ca 
termasuk mineral tidak aktif, sehingga 
konsentrasinya relative tinggi dalam 
jaringan yang tua dan dalam batang 
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(Palmer et al., 2014).  Pertumbuhan kembali 
yang terjadi akibat pembakaran padang 
rumput dalam musim kering menghasilkan 
hijauan yang relatif muda, sehingga kadar 
P-nya lebih tinggi daripada kadar P hijauan 
dalam musim hujan akhir (Khan et al., 2006; 
Ziblim et al., 2014).  

Magnesium (Mg) 
Periode pengambilan sampel 

mempunyai pengaruh sangat nyata (P< 
0,01) terhadap kadar Mg hijauan.  Uji 
statistik terhadap perbedaan rata-rata kadar 
Mg hijauan dari ketiga periode tersebut 
menunjukkan bahwa kadar Mg rata-rata 
hijauan yang diambil dalam musim hujan 
akhir lebih tinggi (P< 0,05) dibandingkan 
kadar Mg rata-rata hijauan yang diambil 
dalam musim kering dan musim hujan awal 
(0,275 vs 0,160 dan 0,243%).  Kadar Mg 
hijauan rata-rata dalam musim hujan awal 
lebih tinggi daripada kadar Mg rata-rata 
dalam musim kering (P< 0,05). 

Hijauan yang diambil dalam musim 
hujan akhir mempunyai kadar Mg lebih 
tinggi daripada hijauan yang diambil dalam 
musim hujan awal. Hal tersebut dapat 
terjadi karena Mg termasuk mineral tidak 
aktif, sehingga konsentrasinya relatif tinggi 
dalam jaringan tanaman yang tua (Brink et 
al., 2006; Khan et al., 2009).  Lebih 
rendahnya kadar Mg dalam musim kering 
dibandingkan kadar mineral tersebut dalam 
musim hujan awal, diduga karena lebih 
rendahnya penyerapan mineral tersebut 
dari dalam tanah, karena keterbatasan air 
yang tersedia, akibat rendahnya curah 
hujan (Ahmad et al., 2013; Khan et al., 
2015). 

 

Sodium (Na) dan Potasium (K) 
Hasil analisis kimia menunjukkan 

kadar Na rata-rata hijauan sebesar 0,0171; 
0,0102 dan 0,0102%, masing-masing dalam 
musim hujan akhir, musim kering dan 
musim hujan awal (Tabel 1.).  Hasil analisis 
statistik tidak  menunjukkan adanya 
perbedaan kadar Na yang nyata di antara 
ketiga periode pengambilan sampel. 

Analisis varians terhadap kadar K 
hijauan membuktikan adanya pengaruh 
periode pengambilan sampel yang sangat 
nyata (P< 0,01).  Uji Duncan terhadap kadar 
K menunjukkan bahwa kadar K rata-rata 
hijauan dalam musim hujan awal secara 
nyata lebih tinggi (P< 0,010) daripada kadar 
K rata-rata dalam musim kering dan musim 
hujan akhir (1,166 vs 0,956 dan 0,905 ppm).  
Antara kadar K dalam musim kering dengan 
kadar K dalam musim hujan akhir tidak 
terdapat perbedaan nyata.  Gambar 5.  
menunjukkan perubahan kadar sodium dan 
kadar potasium hijauan sejalan dengan 
perubahan musim. 

Luasnya variasi kadar Na hijauan 
dalam setiap periode, diduga merupakan 
penyebab tidak adanya perbedaan kadar 
Na yang nyata di antara periode 
pengambilan sampel.  Di lain pihak, kadar K 
hijauan yang diambil dalam musim hujan 
awal lebih tinggi daripada kadar K hijauan 
yang diambil dalam musim kering dan 
musim hujan akhir.  Potasium adalah salah 
satu mineral yang aktif, sehingga 
konsentrasinya cenderung lebih tinggi pada 
jaringan tanaman yang muda (hijauan yang 
diambil dalam musim hujan awal) 
dibandingkan hijauan yang lebih tua,yakni 
hijauan yang diambil dalam musim hujan 
akhir (Chhabra et al., 2015; Laamouri et al., 
2015).  Rendahnya kadar K hijauan yang 
diambil dalam musim kering diduga karena 
rendahnya penyerapan mineral tersebut, 
akibat keterbatasan air yang tersedia.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kadar K 
hijauan dalam musim kering cenderung 
lebih tinggi daripada kadar K hijauan dalam 
musim hujan akhir, walaupun secara 
statistik perbedaannya tidak nyata.  
 
Tembaga (Cu) dan seng (Zn)  

Periode pengambilan sampel 
mempunyai pengaruh sangat nyata 
terhadap kadar Cu maupun Zn hijauan (P< 
0,01).    Kadar rata-rata kedua mineral 
tersebut dalam musim hujan awal lebih 
tinggi (P< 0,01) daripada dalam musim 
kering dan musim hujan akhir (masing-
masing : 6,60 vs 4,42 dan 4,16 ppm untuk 
kadar Cu serta 36,46 vs 29,82 dan 27,21 
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ppm untuk kadar Zn).  Antara sampel 
hijauan yang diambil dalam musim kering 
dengan sampel hijauan yang diambil dalam 
musim hujan akhir tidak terdapat perbedaan 
kadar Cu maupun Zn yang nyata. 

Kadar Cu maupun Zn hijauan yang 
diambil pada musim hujan awal lebih tinggi 
dibandingkan kadar kedua mineral tersebut 
dalam hijauan yang diambil pada musim 
kering dan musim hujan akhir.  Menurut 
Saraswati et al. (2010) dan Miyatoo et al. 
(2011) serta Rathore and Agrawal (2015),  
Cu termasuk unsur aktif, oleh sebab itu 
konsentrasi Cu dalam hijauan yang diambil 
pada musim hujan awal lebih tinggi 
dibandingkan konsentrasinya dalam hijauan 
yang lebih tua (hijauan yang diambil dalam 
musim hujan akhir).  Lebih rendahnya kadar 
Cu hijauan dalam musim kering   dibanding
kan kadar Cu hijauan dalam musim hujan 
awal mungkin disebabkan oleh rendahnya  
penyerapan  mineral  tersebut  akibat keterb
atasan air dalam musim kering.  Di lain 
pihak, tingginya penyerapan Zn dalam 
musim hujan awal memungkinkan kandung
an Zn hijauan yang diambil pada musim 
hujan awal lebih tinggi daripada kandungan 
Zn hijauan yang diambil pada musim kering 
dan musim hujan akhir (Khan et al., 2015) 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kadar mineral P, K, Cu dan Zn 

hijauan terendah pada musim hujan akhir 
dan kadar tertinggi dijumpai pada musim 
hujan awal.  Hijauan pada musim kering 
mempunyai kadar mineral Ca, Mg dan Na 
terendah. Kadar  Mg  dan  Na  tertinggi    dij
umpai pada musim hujan akhir, sedangkan 
Ca pada musim hujan awal.  Fenomena 
tersebut dapat digunakan sebagai acuan 
untuk penyusunan suplemen mineral dan 
saat suplementasi yang tepat, dengan 
mempertimbangkan status mineral tersebut 
pada ternak yang digembalakan.   
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